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ÓBAWALAH obat ini. Ulaskan pada luka

anakmu itu. Mudah-mudahan ia menjadi

segera sembuh. Tetapi jangan diulangi

kesalahan yang pernah dilakukannya ber-

samamu. Ketahuilah, bahwa setiap jeng-

kal tanah akan dipertahankan oleh para

lelembut di daerah Alas Mentaok ini.Ó

ÒYa. Ya, Kiai. Aku akan menghindari ke-

mungkinan yang lebih jelek bagi bagi

anak-anakku.Ó ÒHe, berapakah anak-

anakmu itu?Ó ÓDua, Kiai. Yang seorang

adalah yang sekarang sedang sakit.Ó

ÒBaiklah. Pergilah,Ó Kiai Damar berhen-

ti sejenak, Òtetapi kau memang termasuk

seorang pemberani. Mau berani datang

kemari di larut malam begini.Ó

ÒTerpaksa sekali, Kiai, terpaksa sekali.Ó

ÒPergilah.Ó

Kiai Gringsing pun segera meninggal-

kan gubug itu setelah beberapa kali

mengucapkan terima kasih. Tersuruk-su-

ruk ia berjalan di dalam kegelapan

malam. Setelah melampaui beberapa pa-

tok jalan setapak dan gerumbul-gerumbul

yang liar, Kiai Gringsing mulai merasa

seseorang mengawasinya. Tetapi ia tidak

menghiraukannya. Ia berjalan terus, mes-

kipun ia masih mempunyai beberapa ren-

cana.

Dadanya menjadi berdebar-debar keti-

ka ia sadar, tidak hanya seorang sajalah

yang mengawasinya. Pasti lebih.

Sebagai seorang perantau, maka de-

ngan hati-hati ia mencoba mengamat-

amati jalan yang dilaluinya. Kemudian

dikenalnya beberapa batang pohon de-

ngan baik. Beberapa macam tanda pen-

genal yang khusus dan tanda-tanda bin-

tang di langit.

Demikianlah, ketika menurut pengenal-

an perasaannya ia sudah terlepas dari

pengawasan, maka ia pun segera me-

nyusup di balik gerumbul-gerumbul yang

lebat. 

Dengan ketajaman pengamatannya

maka ia pun segera melingkar kembali

mendekati gubug Kiai Damar. Dengan sa-

ngat hati-hati ia berusaha mendekatinya

dari belakang. Setiap langkah Kiai Gring-

sing selalu memperhitungkan kemungkin-

an-kemungkinan yang ada di sekitarnya.

Namun ia berhasil melepaskan diri dari

setiap pengamatan, sehingga ia dapat

mendekati gubug itu kembali.

Kiai Gringsing menahan napasnya keti-

ka ia mendengar suara dari dalam gubug

itu, ÓAku menunggunya lama sekali, Kiai.Ó

ÒApakah ia sudah lama datang?Ó ÒSu-

dah terlalu lama.Ó ÒAku tidak ada di tem-

pat.Ó ÒApakah Kiai pergi?Ó

ÒYa. Dengan para peronda. Agaknya

orang itu menunggu aku di muka gubug

ini, karena ketika aku kembali, orang itu

sudah duduk bersila di depan pintu yang

terbuka.Ó

ÒHampir saja aku kehilangan kesabar-

an, dan meninggalkan tempat pengawas-

an itu,Ó berkata yang lain. 

-(Bersambung)-f
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